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* Pelaku UMKM menjadi kian seksi dan menarik. BPR harus bersaing dengan berbagai pelaku atau
lembaga lain yang juga memiliki pangsa pasar yang sama.
* Kompetitor BPR memiliki keunggulan yang beragam, baik dari segi kekuatan modal, efisiensi kerja,
penguasaan teknologi, serta dukungan tambahan dari Pemerintah. Q ) @




Tantangan BPR, Tren Kinerja

= NPLBPR (%) = NPLBU (%)

7,15

5,08 Isu tata kelola masih menjadi
masalah bagi BPR, proporsi
kredit bermasalah BPR jauh
2,16 lebih besar dibandingkan
I I I I I dengan Bank Umum dan
cenderung terus mengalami

Jun-14 Jun-15 Jun-16 Jun-17 Jun-18 Jun-19 peningkatan.

H LDRBPR (%) mLDRBU (%)
90,25 88,46 91,19 89,31 92,76 94,98

8iI 79,67I 79,03 77, 6| I

Disisi lain, LDR BPR masih
terus menurun dan selalu
lebih rendah dibandingkan
dengan Bank Umum. BPR
masih punya ruang vyang
besar untuk penyaluran
Kredit

85,8

Jun-14 Jun-15 Jun-16 Jun-17 Jun-18 Jun-19
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Tantangan BPR, Tren Penyaluran Kredit Sl

98 5.468
89 5.295

4.738

82 4.377

68 3 4.058 11,75%
o : 8,24%
9,38% 9,19% 10,40%  787%
2014 2015 2016 2017 2018  Jun-19 2014 2015 2016 2017 2018  Jun-19
P2P Lending (Rp Triliun) KUR (Rp Triliun)
44,8 577,2
97,36% 511,7
391,7 12,80%

296,3 30,64%

786,72% 178.85 201,6 32,20%

46,99%

0,3 848,15% 12,69%

2016 2017 2018 Jun-19 2014 2015 2016 2017 2018  Jun-19
Pertumbuhan kredit BPR selama 5 tahun ke belakang cenderung stagnan, bahkan melambat. Kondisi yang
hampir sama dialami oleh Bank Umum, tetapi untuk KUR terus mengalami pertumbuhan positif. Tren positif juga

untuk pertumbuhan kredit oleh P2P Lending. @ 4 @




Perkembangan Peer To Peer Lending i

Juni Tahun 2019
Jumlah Lender (Orang) Jumlah Borrower (Orang)
303,47%
793,66%
. R 498.824 B Jun-18 mJun-19
349.32% ®lun-18 W Jun-19 746,17% 9.743.679
417.700
8.031.569
168,87%
123.63 1.113,08%
92.963 78.143 1.712.110
29.063 . 23'75%81 . 949.168 141.138 1.090.30
[ ] — 607 2.981 — ] .
Jawa Luar Jawa Luar Negeri Total Jawa Luar Jawa Total

Akumulasi Pinjaman (Milyar Rp)

Rata — rata Pinjaman Per Orang (Ribu Rp)

486,84%
473,18% HJun-18 HJun-19 44.0805 HJun-18 M Jun-19
38.489 (94,34%)
65.182
(68,50%)
369,64% o
6.715 ’ 7.635 (32,27%) 1680 14.597
919 4.316 7.076 4,792 . - 4.598
Jawa Luar Jawa Total Jawa Luar Jawa Total

* Tingkat Keberhasilan 90 hari (TKB90) = 98,25%

* Tingkat Wanprestasi di atas 90 hari (TWP90) = 1,75%

Sumber : 0JK (2019) (diolah)



Penyaluran KUR
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Tahun 2016

* Target Penyaluran : Rp 100 Triliun

* Realisasi Penyaluran : Rp 94,1 Triliun (94,1%)
] e Jumlah Debitur : 4.389.583 rekening

[ ‘ > 75% . - ‘  Suku Bunga :9,00%

9.156 |

13,98%
44.345

L 4 67,70%

Plafond KUR Juni 2019
(Rp Milyar)

Tahun 2017

* Target Penyaluran : Rp 110 Triliun

* Realisasi Penyaluran : Rp 95,4 Triliun (86,72%)
* Jumlah Debitur : 4.412.936 rekening

e Suku Bunga :9,00%

8.227

12,56% \ ’

Tahun 2018

* Target Penyaluran : Rp 120 Triliun

* Realisasi Penyaluran : Rp 120 Triliun (100%)
* Jumlah Debitur : 4.874.462 rekening

* Suku Bunga :7,00%

Juni Tahun 2019

* Target Penyaluran : Rp 140 Triliun

* Realisasi Penyaluran : Rp 65,5 Triliun (46,78%)
Jumlah Debitur : 2.368.620 rekening

Suku Bunga :7,00%
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Tantangan Internal BPR
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Strategi Industri BPR

Industri BPR memiliki beberapa upaya untuk meningkatkan daya saing

Penguatan Internal

Meningkatkan daya saing
dengan memperkuat
keunggulan kompetitif dan
komperatif

Digital Innovation

Meningkatkan daya saing
dengan melakukan investasi
untuk menciptakan inovasi
berbasis digital

“““

Strategic Partnership

o Peran aktif regulator dalam
Menghubungan Industri BPR dengan Pihak Ketiga
o Mendukung sinergi dan kolaborasi dengan Bank
Umum dan Lembaga Lainnya dalam menggarap
potensi pasar
o Meningkatkan penetrasi layanan keuangan
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BPR memiliki kekuatan yang unik, yaitu dekat t’fq_gn.

dengan masyarakat serta memahami kodisi &
kebutuhan sosial/ekonomi yang ada

Penguatan
Internal

BPR harus memanfaatkan keunggulan ini

melalui Peningkatan Kapasitas dan
Kualitas Layanan
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BPR, harus melakukan transformasi digital?

© © ©©

Tren Teknolog ik Nasabah

Perubahan sistem Menuntut dan Lebih agresif dan Ketahanan dan
yang sangat cepat membutuhkan layanan berasal dari luar Realibility System
dan Teknologi yang lebih cepat, lebih industri perbankan & Process
disruptif baik, lebih murah dan

lebih ramah lingkungan

P10




BPR

BANK
PERKREDITAN
RAKYAT

Arsitektur BPR Merupakan
Strategi Industri BPR dalam
Meningkatkan daya saing di Era
Revolusi Industri 4.0

“Arsitektur menjadi acuan dalam upaya
pengembangan teknologi digital enabler.
Arsitektur ini mengadopsi prinsip sharing
economy dan disusun untuk semua level serta
kondisi BPR”




NASABAH +
MERCHANT NASABAH NASABAH + MITRA

ARSITEKTUR
INDUSTRI
BPR “NOW”

CARD-BASED CHANNEL IP-BASED CHANNEL

INTEGRATED CHANNEL SYSTEM OPEN PLATFORM N SETTLEMENT

BANK
CARD MGT SYSTEM IP BASED MGT SYSTEM MIDDLEWARE

‘ ‘ ‘ ADAPTOR
CORE BANKING

BPR MATURITY 1 BPR MATURITY 2 BPR MATURITY 3 <=

l TRANSLATOR

INTEGRATED BANK INFORMATION SYSTEM

! ! !

MANAGEMENT REGULATORY OTHER INFORMATION

LOS

CREDIT

SCORING

RISK DIST

SURROUNDING APPLICATION
INTEGRATOR

INFORMATION SYSTEM INFORMATION SYSTEM DISTRIBUTION

BPR OJK, BI ASOSIASI, PERS, PUBLIK




Daya dukung bagi Industri BPR

FUTURE SKILL

Menyiapkan kompetensi dan
agility SDM untuk menghadapi
Revolusi 4.0

+ Data Analyst/Business
Analyst/Data Scientist

+ Digital Educator

= Sales Through Analytics/Solution
Selling Skill

= Sector Specialist

CYBER SECURITY

i EH
i

Memperkuat resilience dan continuity
system :

* Membangun IT Security yang
handal

* Membangun BCM (Business
Continuity Management dan DRC
(Disaster Recovery Centre )

BANK
PERKREDITAN
RAKYAT

POLICY

Harmonisasi Policy dari regulator
untuk mengimbangi kecepatan
perkembangan teknologi sehingga
tetap melindungi konsumen dan
industri
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Sinergi dan Koloborasi Industri BPR

Pembagian risiko kredit

BANK
PERKREDITAN
RAKYAT

Masyarakat
(DPK)
Pemerintah
Daerah Penyaluran
— Pendanaan BPR/BPRS pinfaman
Lembaga
Pembiayaan
Perbankan
Besar
Koordinasi dan Penyediaan teknologi
identifikasi peluang digital bagi BPR/BPRS
Koordinasi & kerjo sama pengembangan usaha secara nasional
. Penyedia
PERBARINDO &= ~ Kerjasama -

layanan fintech

|

Lembaga penjaminan

kredit

Lembaga lain: fasilitasi
peningkatan &
penjagaan kualitas
usaha

Kerjasama

910






